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CPI Tidak Berikan 
Kejutan



Inflasi konsumen Amerika Serikat pada Juli 2026 menunjukkan 
tanda-tanda moderasi. CPI AS naik 0,1% secara bulanan setelah 
turun 0,4% pada Juni, sementara inflasi tahunan melambat 
menjadi 3,4% dari 3,5%. Core CPI, yang tidak memasukkan 
makanan dan energi, naik 0,2% MoM dan 2,5% YoY, turun dari 
2,6% pada Juni. Angka tersebut sesuai dengan ekspektasi pasar.

Data ini berpotensi mengurangi tekanan bagi Federal Reserve 
untuk mempertahankan kebijakan moneter yang lebih ketat, 
terutama setelah pasar sebelumnya diguncang oleh pelemahan 
pasar tenaga kerja AS. Fed saat ini mempertahankan suku bunga 
acuan pada 3,50%–3,75%.

DXY berpotensi melemah, sementara EUR, GBP dan JPY 
mendapat ruang untuk menguat. Di pasar komoditas, emas dan 
silver menjadi beneficiary utama dari potensi penurunan yield AS 
dan melemahnya dolar.

Perhatian pasar selanjutnya akan beralih ke data tenaga kerja, 
PCE inflation, Treasury yields dan komunikasi Fed, karena CPI 
bukan ukuran inflasi pilihan utama Fed. Fed menggunakan PCE 
sebagai indikator inflasi utamanya.

DXY pertahankan support 99.40, dengan hanya melemah setelah 
inflasi rilis pada 99.61, tren bearish masih terbentuk ketika DXY 
gagal tembus dan bertahan di atas 100.00. 

Cermati kembali angka PPI yang akan dipublikasi besok malam, 
bisa menjadi pertimbangan The Fed dalam sikap moneternya.



CPI YoY Sesuai Perkiraan 3.4%

INDICATORS ACTUAL FORECAST PREVIOUS

CPI MoM 0.1% 0.1% -0.4%

CPI YoY 3.4% 3.4% 3.5%

Core CPI YoY 2.5% 2.5% 2.5%




